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        Pakan fermentasi kaya  karotenoid monakolin yang berbasis limbah agroindustri dapat dijadikan sebagai pakan alternatif ternak  unggas yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap pakan konvensional yang masih diimpor seperti jagung, sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap jagung dan juga dapat meningkatkan pendapatan.  Keuntungan lain penggunaan pakan fermentasi kaya karotenoid adalah dapat menurunkan kandungan kolesterol  telur unggas, sehingga telur aman dikonsumsi bagi siapapun termasuk penderita hyperkolesterolemia.  

        Pembuatan pakan fermentasi kaya karotenoid monakolin dapat menggunakan substrat padat berupa limbah agroindustri/ hasil pertanian seperti ampas sagu, onggok, dedak, kulit umbi ubi kayu dan ampas tahu yang banyak terdapat di daerah Sumatera Barat. Ampas sagu, onggok, dedak dan kulit umbi ubikayu  dapat dijadikan sebagai substrat sumber karbon dalam fermentasi dan ampas tahu  sebagai sumber nitrogen, sehingga campuran substrat sumber karbon dan nitrogen yang cocok (seimbang C/N) akan menunjang produksi pigmen monakolin oleh kapang Monascus purpureus. Kapang Monascus purpureus dapat menghasilkan pigmen karotenoid Monakolin yang tinggi dan rendah kandungan citrinin (Pattanagul et al., 2007).  Keberhasilan suatu fermentasi media padat sangat tergantung pada kondisi optimum yang diberikan. Kondisi optimum kapang karotenoid yang harus diperhatikan adalah: komposisi substrat, ketebalan substrat,dosis inokulum kapang yang diberikan dan lama inkubasi yang dilakukan. 
        Percobaan  fermentasi dengan Monascus purpureus dilakukan dua tingkat kegiatan dengan masing-masing kegiatan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan 2 (dua) kali ulangan (Steel and Torrie, 1991).    Percobaan tingkat I menggunakan komposisi substrat (K) sebagai faktor A yaitu: K1 =  60% AS + 40% AT,   K2 =  60% KUUK + 40% AT dan    K3 =  60% D + 40% AT.  Faktor B adalah  ketebalan substrat (T) yaitu:  T1 =  1cm,   T2 = 2 cm  dan   T3 = 3 cm.  Parameter yang diukur kandungan karotenoid monakolin dan kandungan protein kasar.  Percobaan tingkat II fermentasi substrat padat menggunakan dosis inokulum (D) sebagai faktor A  terdiri atas: D1 =  4%,  D2 =  7% dan  D3 =  10%  dari jumlah substrat.   Faktor B adalah  lama fermentasi (L) yaitu:  L1 =  4hari,   L2 = 8 hari  dan   L3 = 12 hari.  Komposisi substrat dan ketebalan substrat terpilih (kandungan karotenoid monakolin tertinggi) pada tingkat I digunakan pada percobaan tingkat II.  Parameter yang diukur kandungan karotenoid monakolin dan kandungan gizi secara proksimat, penentuan  kualitas gizi produk fermentasi terpilih dengan mengukur kandungan asam amino (Nur,  1992), diukur  kualitas protein (retensi nitrogen) dan ditentukan  kandungan energi termetabolis menurut metode Sibbald (1976).
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa  penggunaan kapang Monascus purpureus dapat meningkatkan kualitas bahan pakan limbah pertanian seperti ampas sagu, kulit umbi ubi kayu dan dedak. Kondisi optimum fermentasi dengan Monascus purpureus  diperoleh komposisi substrat masing-masing ASAT, KUUKAT dan DAT dengan ketebalan masing-masing  1cm dan 2 cm, dosis inokulum  10% dan lama inkubasi 8 hari dapat meningkatkan kandungan monakolin dan protein kasar. Pada kondisi ini diperoleh kandungan monakolin yaitu 558,46  µg/g, protein kasar 20,23 %, serat kasar 16,48%,lemak 1,16%, kalsium 0,16%, phospor 0,04%. Disamping itu kandungan asam amino, kualitas protein dan energi metabolis juga meningkat setelah fermentasi. Peningkatan asam amino dan retensi nitrogen tertinggi terdapat pada perlakuan campuran dedak dengan ampas tahu fermentasi yaitu 65,34% , sedangkan energi metabolis tertinggi terdapat pada campuran ampas sagu dan ampas tahu fermentasi yaitu 2707,63 kkal/kg.          Produk fermentasi dengan kapang  Monascus purpureus yang terpilih ini perlu dilakukan evaluasi secara biologis terhadap ternak unggas (ayam, itik dan puyuh)  petelur untuk mengetahui pengaruhnya terhadap produksi telur dan kualitas telur (rendah kolesterol) unggas. 
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